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Kampung KB Upaya 
Meningkatkan 
Kualitas Hidup 
Keluarga dan 
Masyarakat 
Pinggiran 





Kerangka Pikir 



64 Persen desa di Indonesia 
termasuk desa sangat 
tertinggal dan desa tertinggal 

Jumlah Penduduk miskin 
masih tinggi (11,13 Persen) 
dan lebih banyak di perdesaan 
(BPS, 2015) 

Rata-rata Lama sekolah 
Indonesia 7,9 Tahun 
Angka kelahiran usia 15-24 di 
masih tinggi, khususnya di 
daerah perdesaan (SDKI, 
2017) 

Banyaknya jumlah balita yang 
stunting di Indonesia 
(Riskesdas - 2013) 


Untuk 

mengatasinya 

perlu: 


Komitmen bersama 
Pendekatan kewilayahan 
Berbasis keluarga 
Partisipasi masyarakat 



Presiden 

mengamanatkan 

perlu upaya kreatif 

dan integratif untuk 

peningkatan 

kesejahteraan 

masyarakat 

Beyond family 
planing 

bermula dari daerah 
dan desa 


Kampung KB 


















NAWA CITA 



JOKO WIDODO - JUSUF KALLA 
2014 - 2019 


MENGHADIRKAN KEMBALI NEGARA UNTUK MELINDUNGI 
SEGENAP BANGSA DAN MEMBERIKAN RASA AMAN PADA 
SFI URUH WARGA NFGARA 



MENINGKATKAN KUALITAS HIDUP 
MANUSIA INDONESIA 


2. MEMBUAT PEMERINTAH TIDAK ABSEN DENGAN MEMBANGUN 
TATA KELOLA PEMERINTAH YANG BERSIH, EFEKTIF, DEMOKRATIS, 
DAN TERPERCAYA 


6, MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS RAKYAT DAN DAYA 
SAING DE PASAR INTERNASIONAL 


3. 


i MEMBANGUN INDONESIA DARI PINGGIRAN DENGAN 
I MEMPERKUAT DAERAH-DAERAH DAN DESA DALAM KERANGKA 
! NEGARA KESATUAN 


7. MEWUJUDKAN KEMANDIRIAN EKONOMI DENGAN 

MENGGERAKAN SEKTOR STRATEGIS EKONOMI DOMESTIK 

I 8. MELAKUKAN REVOLUSI KARAKTER BANGSA 


4. MENOLAK NEGARA LEMAH DENGAN MELAKUKAN REFORMASI ?* MEMPERTEGUH KE-BHINEKAAN DAN MEMPERKUAT 
SISTEM DAN PENEGAKAN HUKUM YANG BEBAS KORUPSI, RESTORASI SOSIAL INDONESIA 

BERMARTABAT DAN TfcFiPtKLAYA 


BKKBN mewujudkan Cita ke-3, 5, dan 8 

melalui Pembangunan Kependudukan, Keluarga Berencana, dan Pembangunan Keluarga 
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KAMPUNG KB MENJADI 

NEW BRANDING 



1. DI BAWAH ARAHAN PRESIDEN, KAMPUNG KB DIJADIKAN MODEL STRATEGIS UNTUK 
MEMASTIKAN PROGRAM KKBPK MENJANGKAU SELURUH KELUARGA DENGAN 
MEMBERI PRIORITAS KEPADA DESA/DAERAH TERTINGGAL PERBATASAN DAN 
KEPULAUAN SERTA DAERAH KUMUH & PADAT PERKOTAAN 
MENGEMBALIKAN SEMANGAT PROGRAM KKBPK 


2 . 










KAMPUNG KB 



KOMITMEN 



PILAR LAYANAN PEMBANGUNAN KESEJAHTERAAN : (l) 
PELAYANAN TEKNIS KESEHATAN & KESEJAHTERAAN ; ( 2 ) 
PERBAIKAN INFRASTRUKTUR KESEHATAN & EKONOMI; 
(3) PROGRAM PENDIDIKAN, PENGASUHAN & 
PEMBERDAYAAN 

PILAR LAYANAN KKBPK: (1) KEPENDUDUKAN; (2) 
KELUARGA BERENCANA DAN; (3) PEMBANGUNAN 
KELUARGA 

PILAR KEMITRAAN : KEMENTRIAN/LEMBAGA; SWASTA 
DAN LSM/LSOM; DAN MASYARAKAT 
PILAR PENGELOLAAN: (l) PERSIAPAN & 
PENGORGANISASIAN; (2) PELAYANAN & INTERVENSI; (3) 
PELAPORAN & PEMANTAUAN 



REGULASI 
, PERMEN/KA, 
PERDA KAB/KOTA & MOU 




REGULASI 
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PESAN PRESIDEN 

"Keluarga yang 
sehat dan sejahtera 
harus direncanakan 

Batasi jumlah anak 
2 anak cukup" 
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PERKA BKKBN 


tentang 

Pedoman 

Pelaksanaan Kegiatan 
Integrasi Kampung KB 
Bersama Mitra 


PERMENDAGRI NO 22 
TAHUN 2018 

tentang 

Penyusunan Rencana 
Kerja Pemerintah 
Daerah Tahun 2019 














































REGULASI 




PERGUB JATENG 

tentang 
Pengembangan 
Kampung KB di Prov 
Jateng 




SE Ketua PKK Kab. 
Bengkayang 

tentang Dukungan 
Tim Penggerak PKK 
melalui Kelompok 
Dasawisma terhadap 
Pelaksanaan 
Program Kampung 
KB di Kabupaten 
Bengkayang 



















































KAMPUNG 
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PENGERTIAN 

KAMPUNG KB 

Satuan wilayah setingkat 
Desa dengan kriteria 
tertentu dimana terdapat 

keterpaduan program 
KKBPK dan pembangunan 
sektor terkait dalam upaya 
meningkatkan kualitas 

hidup keluarga dan 
masyarakat 



Lintas 

Sektor 


Program 
KB KR 


Program 

Pemb. 

Keluarga 


Program 

Kependudukan 


Lintas 

Sektor 


Lintas 

Sektor 


Lmias 

Sektor 







KRITERIA 


PEMBENTUKAN 

KAMPUNG KB 



KRITERIA PROGRAM 

• Jumlah Keluarga Pra 

sejahtera di atas 
rata-rata tingkat desa 
dimana kampung 
tersebut berada. 

• Jumlah peserta KB di 
bawah rata-rata 
pencapaian peserta 



KRITERIA WILAYAH 

• Rumun 

• Pesisir/Nelayan; 

• Daerah Aliran Sungai (DAS); 

• Bantaran Kereta Api; 

• Kawasan Miskin (termasuk 
Miskin Perkotaan); 

• Terpencil; 

• Perbatasan; 

• Kawasan Industri; 

• Kawasan Wisata; 

• Padat Penduduk. 







TUJUAN 

DAN 

STRATEGIS 

PENGELOLAAN 

KAMPUNG KB 




MENINGKATKAN KUALITAS HIDUP 
KELUARGA & MASYARAKAT 
melalui: 

1. Mendekatkan pelayanan program 
KKBPK dan pelayanan dasar 

2. Penguatan 8 fungsi keluarga; 

3. Partisipasi aktif masyarakat; 

4. Pembangunan yang terintegrasi 
lintas sektor. 



INDIKATOR KEBERHASILAN 

KAMPUNG KB 

A. Kependudukan, KB, dan Pembangunan Keluarga: 

1. Setiap keluarga mampu melaksanakan fungsinya secara optimal; 

2. Terblnanya kesertaan KB; 

3. Tersedinya pusat-pusat pelayanan KKBPK (BKB, BKR, PIK-R, BKL, UPPKS, 
Posyandu, dll) yang bersinergi dengan sektor lainnya dan dapat diakses 
keluarga dengan baik; 

4. Meningkatnya partisipasi keluarga dalam poktan; 

5. Tumbuh dan berkembangnya “gotong royong" masyarakat dalam 
membangun Kampung KB. 

B. Sektor Pembangunan lainnya: 

Disesuaikan dengan sasaran/indikator kebehasilan yang 
disusun/ditentukan oleh sektor yang bersangkutan 

Program KKBPK 





£kkbN MANFAAT YANG DIHARAPKAN: ^ 

□ Masyarakat ^ pusat perhatian dan intervensi kegiatan 
dari Lintas sektor meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat 

□ Pemerintah Daerah Mempercepat pembangunan dan 

perkembangan daerah 

□ Lintas Sektor ^ wadah implementasi kegiatan dan 
percepatan capaian program 

□ R KK RN ^ p ercepata n c apaian progra m KK RP K _ 








• PeLindung/Penanggung Jawab: 

Gubernur 

• Penasehat: Forkompinda 

• Ketua: Sehda/Asisten /Bappeda 

• Sekretaris: Perw BKKBN/OPD KB Prov 

• Anggota: OPD/Sektor terkait 

• PeLindung/Penanggung Jawab 

• Bupati/Walikota 

• Penasehat: Forkompinda 

-► • Ketua: Sekda/Asisten /Bappeda 

• Sekretaris: OPD KB 

• Anggota: OPD/Sektor terkait 

'V 

• PeLindung/Penanggung Jawab: Camat 

• Penasehat: Forkompinda/Kec 

• Ketua: (sesuai kebutuhan) 

• Sekretaris: (sesuai kebutuhan) 

• Anggota: Sektor terkait 


PENGORGANISASIAN 
KAMPUNG KB 
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• PeLindung/Penanggung Jawab: Kepata 
Desa/Lurah 

• Penasehat: BPD/Ket, LPM, Ka TP PKK 

• Ketua: Tokoh Masyarakat 

• Sekretaris: PiLihan masyarakat 

• Bendahara: Pitihan masyarakat 

• Seksi-seksi: Pitihan masyarakat 

• Seksi Keagamaan, Seksi Pendidikan, Seksi 
Kes Reproduksi, Seksi Kasih Sayang, Seksi 
Sosiat Budaya, Seksi Ekonomi, Seksi 
Perlindungan, dan Seksi Pelestarian 
Lingkungan 







ARAH KEBIJAKAN 

& 

MEKANISME PENGELOLAAN 


I 
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Pembentukan Kampung KB 
di desa sangat tertinggal, 
yang diarahkan pada 1000 
Desa Stunting 

Integrasi Kegiatan Internal 
lintas bidang dan Program 
Lintas Sektor untuk 
peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan menagani 
kasus Stunting 

Pendekatan 8 Fungsi 
Keluarga dengan Program 
1000 H PK 




MEKANISME PENGELOLAAN 


• Identifikasi masalah dan potensi kampung (berbasis data dan analisis 
situasi 

PERSIAPAN * Sarasehan situasi kampung (pokja, pemilik wilayah dan perwakilan 

masyarakat) 

• Penentuan prioritas masalah dan ouput yang ingin dicapai 
| • P enyusu nan rencana kerja (renja) 

• Menyusun rencana tindak lanjut pelaksanaan renja (Pembagian tugas 

• Advokasi kepada stahehoLder terkait 

PELAKSANAAN * Sosialisasi kepada masyarakat 

• Intervensi kegiatan 

• Pencatatan dan pelaporan 



• Pertemuan rutin pokja terhadap pelaksanaan rencana kerja dan capaian 

MONEV 

program 

• Monev berjenjang dan terpadu antar komponen terlibat 


• Analisis data hasil laporan Kampung KB 
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INTERVENSI PROGRAM KEGIATAN KKBPK DAN LINTAS SEKTOR MELALUI 

PENDEKATAN 8 FUNGSI KELUARGA 




AGAMA, 
REPRODUKSI, 
KASIH SAYANG, 
PERLINDUNGAN, 
PENDIDIKAN, 
SOSIAL BUDAYA, 
EKONOMI, 
PELESTARIAN 
LINGKUNGAN 


Program Pembangunan 
Lintas sektor 

(Fisik & Non Fisik) 











V PERAN MITRA/LINTAS SEKTOR 

1. Mengisi berbagai kegiatan pembangunan di kampung KB, 
sesuai dengan program dinas/instansi. Kesamaan 
komitmen untuk membangun masyarakat di wilayah “legok" 
(lintas sektor yang aktif) 

2. Memfasilitasi kebutuhan masyarakat sebagaimana proposal 
yang diajukan (masyarakat yang aktif) 



Pelatihan Konseling KB 





PERAN BKKBN DALAM MENINGKATKAN KUALITAS HIDUP ^ 
DI KAMPUNG KB, MELALUI KEGIATAN KKBPK: 

1. Kegiatan Bidang Kependudukan 

a. Memberikan pemahaman kepada pokja Kampung KB tentang 
masalah kependudukan sebagai hasil pemetaan data penduduk yang 
dapat dijadikan dasar dalam penyusunan rencana kerja; 

b. Melaksanakan pendidikan kependudukan kepada masyarakat; 

c. Membimbing pokja dan Pendamping Kampung KB membuat sebuah 
perencanaan program KKBPK dalam upaya pengintegrasian dan 
penyerasian dalam APBDes /Kel dan RKPDes/Kel. 

2. Kegiatan Bidang KBKR 

a. Memastikan ketersediaan alokon; 

b. Memberikan informasi & konseling tentang alternatif pilihan 
kontrasepsi; 

c. Menyediakan pelayanan kontrasepsi 

d. Memotivasi dan membina keberlangsungan peserta KB 




PERAN BKKBN DALAM MENINGKATKAN KUALITAS HIDUP 
DI KAMPUNG KB, MELALUI KEGIATAN KKBPK: (LANJUTAN) Bkkb 

3. Kegiatan Bidang Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Keluarga (KSPK) 

a. Meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai cara pengasuhan anak 
yang baik dan tumbuh kembang anak; 

b. Promosi 1000 hari pertama kehidupan (stunting); 

c. Meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai tahapan perkembangan 
remaja, dan tips n trik menjadi orang tua sekaligus sahabat bagi anak; 

d. Meningkatkan pengetahuan keluarga tentang Kualitas hidup lanjut usia 
(lansia) dan kemampuan keluarga dalam merawat lansia; 

e. Pendidikan dan pelatihan keterampilan bagi remaja untuk tumbuh 
menjadi generasi sehat, cerdas dan ceria; 


f. Memberikan pembinaan, fasilitasi alat teknologi tepat guna (ATTG), dan 
akses permodalan, untuk peningkatan ekonomi keluarga 








DUKUNGAN ANGGARAN KAMPUNG KB ^ 


2016 


2017 


2018 


1 * 

Pencanangan 
Kampung KB 

di 514 

Kabupaten/K 
ota @ Rp lojt 


■ Pencanangan 
Kampung KB di 
7120 Kecamatan d) 
Rp 10 jt 

■ DAK BOKB 
Kampung KB di 514 
Kabupaten/Kota 
(§) Rp 102jt 

■ Integrasi Kampung 
KB bersama Mitra 
Kerja 513 Lokus 
d)Rp 150 jt 


■ Pencanangan kampung KB di 6727 
desa (a) Rp 10 jt 

■ Sosialisasi dan Pengembangan 
Program KKBPK di Kampung KB 
bersama Mitra Kerja di 312 Lokus 

■ DAK BOKB di 7160 Kecamatan , 

■ Kab DTPK (a)Rp lOOjt 

■ Kabupaten @ Rp 90 jt 

■Kota @ Rp 80 jt 














DUKUNGAN SDM Lini Lapangan 

BKKBN 

• Jumlah PKB dan PLKB: 15.131 ^ rasio PKB terhadap jumlah desa 1:5 

• Jumlah PPKBD: 81.444 

• Jumlah SubPPKB: 399.891 

Potensi SDM 

Dinas Kesehatan ^ Kader Posyandu, Juru Pemantau Jentik (Jumantik) dan Kader GERMAS 
Bapermas ^ Pendamping Desa dan Pendamping Lokal Desa 
TNI ^ Bintara Pembina Desa (Babinsa) 

Dinas Sosial ^ Kader Pendamping Keluarga Harapan (PKH) 

Dinas Pertanian ^ Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Dinas Kehutanan ^ Penyuluh Kehutanan 
PKK ^ Kader Dasawisma 
d st 


EVALUASI KAMPUNG KB 
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2 TAHUN KAMPUNG KB 

KAMPUNG KB MEWUJUDKAN KELUARGA INDONESIA SEJAHTERA 






Jumlah Kampung KB Menurut Tahun Pembentukan 
Per Tanggal 13 November 2018 


No 

Provinsi 

Tahun pembentukan 

Jumlah 

2015 

2016 

2017 

2018 

1 

ACEH 

O 

23 

290 

lOl 

414 

2 

SUMATERA UTARA 

1 

13 

414 

326 

754 

3 

SUMATERA BARAT 

O 

32 

125 

68 

225 

4 

RIAU 

o 

16 

154 

128 

298 

5 

JAMBI 

o 

11 

136 

38 

185 

6 

SUMATERA SELATAN 

1 

9 

159 

16 

185 

y 

BENGKULU 

o 

8 

131 

26 

165 

8 

LAMPUNG 

o 

15 

227 

213 

455 

9 

BANGKA BELITUNG 

o 

7 

47 

44 

98 

io 

KEPULAUAN RIAU 

o 

5 

72 

26 

103 

11 

DKI JAKARTA 

o 

36 

71 

39 

146 

12 

JAWA BARAT 

27 

202 

906 

227 

1362 

13 

JAWA TENGAH 

O 

205 

740 

548 

1493 

14 

DI YOGYAKARTA 

O 

23 

61 

47 

131 

15 

JAWA TIMUR 

O 

109 

619 

427 

1155 

16 

BANTEN 

O 

8 

156 

146 

310 

17 

BALI 

O 

50 

14 

37 

lOl 

18 

NUSA TENGGARA BARAT 

O 

13 

97 

61 

171 

19 

NUSA TENGGARA Tl MUR 

O 

23 

290 

74 

387 

20 

KALI MANTAN BARAT 

O 

17 

160 

65 

242 

21 

KALI MANTAN TENGAH 

O 

20 

96 

61 

177 

22 

KALIMANTAN SELATAN 

O 

13 

134 

52 

199 

23 

KALI MANTAN Tl MUR 

O 

12 

HO 

77 

199 

24 

KALI MANTAN UTARA 

o 

3 

25 

34 

62 

25 

SULAWESI UTARA 

o 

15 

165 

33 

213 

26 

SULAWESI TENGAH 

o 

IO 

171 

43 

224 

27 

SULAWESI SELATAN 

1 

24 

291 

201 

517 

28 

SULAWESI TENGGARA 

o 

IO 

203 

64 

277 

29 

GORONTALO 

o 

6 

78 

42 

126 

30 

SULAWESI BARAT 

o 

26 

70 

57 

153 

31 

MALUKU 

o 

11 

118 

94 

223 

32 

MALUKU UTARA 

o 

3 

86 

23 

112 

33 

PAPUA 

o 

IO 

92 

205 

307 

34 

PAPUA BARAT 

o 

O 

32 

4 

36 

1 N DO N ESI A 

30 

988 

6540 

3647 

11205 


1. Berdasarkan laporan 
Online per tanggal 13 
Nov 2018, jumlah 
Kampung KB yang 
tercatat adalah 11205 

2. Seluruh Kampung KB 
yang telah dibentuk 
agar dilaporkan secara 
Online 



PERSENTASE KAMPUNG KB MENURUT JUMLAH LINTAS 
SEKTOR YANG TERLIBAT 


I INDONESIA 

TA. I I . ! -I. I UM.J 

PAPUA O 

MALUKU UTARA m 
MALUKU lff> 
iULAWF&l EkAfiAI ^ 
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SULAWtS I 5E LAT AN ■ 
SULAWESI 11MGAH 
SULAWi hl LJFAH.A «I 


KALI MAN LAN UTAfiA 
KAJ I MAMI AN TIML.FR 
KALIMANTAN SELATAN 
KALI MAN FAM TENGAH 
KALIMANTAN BARAT 
N U 5A 1ENGGAfiATI MUR 
NUSA TENGGARA &AjRAT 
BAU 
BANTEN 
JAWA TIMUft 
DF VOGT AKARTA 
jAWfl LENGAH 
FAWA MW 
DKI lAKAflTA 
KEPULAUAN RIAU 
BANGSA BELITUNG 
LAMPUNG 
BENGKULU 

SLJMATTRA SELATAN 
JAMBI 
RIAU 

SUMATEFtABAflAT 
SU M ATE R A UTARA 
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Dari total kampung KB yang terlapor 
secara online sebanyak 11205 
Kampung KB, 

• 1 persen Kampung KB belum 
terintegrasi dengan lintas sektor 
manapun, 

• 10 persen Kampung KB 
terintegrasi dengan 1-3 lintas 
sektor, 

• 4 persen Kampung KB terintegrasi 
dengan 4-7 lintas sektor, 

• 4 persen Kampung KB terintegrasi 
dengan lebih dari 7 lintas sektor, 

• 82 persen lainnya belum mengisi 
intervensi Lintas Sektor 






















BEBERAPA CONTOH 
KEBERHASILAN KAMPUNG KB 

DALAM UPAYA PEMBANGUNAN 
WILAYAH PEDESAAN DAN 
PENINGKATAN KESEJATERAAN 

MASYARAT 



































PENCANANGAN DAN INTERVENSI 
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Beberapa contoh wilayah yang telah 
mengalokasikan dana desa untuk Kampung KB 


NO Provinsi 


Jawa 

Sulawesi 


2 . 


Selatan 

Sumatera 


Desa 

Jumlah 

Desa Gaden Klaten 

Rp. 24,238,000 

Desa Larangan Brebes 

Rp. 34,865,000 

Desa Ujung Gagak Cilacap 

Rp. 10,500,000 

Kelurahan Tegalreja Cilacap 

Rp. 200,000,000 

Desa Bili Bili Gowa 

Rp. 423,433,400 

Desa Balassuka Gowa 

Rp. 373,000,000 

Desa Tuntungan II Deli Serdang 

Rp. 8,400,000 

Desa Bangunsari Asahan 

Rp. 150,000,000 


3 . 


Utara 
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KUNCI KEBERHASILAN 
PENGELOLAAN KAMPUNG KB 



1. Komitmen dari pemerintah daerah dan pengelola 
program 

2. Pemanfaatan data dalam mengetahui peta masalah 
dan potensi desa 

3. Partisipasi aktif masyarakat dalam penentuan 
prioritas masalah, rencana kegiatan, pelaksanaan 
kegiatan dan monev kegiatan dan hasil kegiatan 

4. Integrasi lintas komponen dimulai dari: 

> Pembentukan Pokja 

> Penentuan Masalah 

> Penentuan target berdasarkan masalah 

> Pembuatan rencana kerja 

> Penggerakan masyarakat 

> Monev 

4. Monev dan pembinaan 



PERKEMBANGAN KAMPUNG KB DAPAT DIAKSES 
MELALUI APLIKASI KAMPUNG KB 


CD fcannpu ngkb.bkkbn.go.id.. kampLingkb/p&ta 


Kampung KB Sebagai Wahana 
Pemberdayaan Masyarakat. 
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Fitur-fitur: 

■ Profil Kampung KB 

■ Profil Penduduk 

■ Intervensi Kegiatan 

■ Perkembangan Program KKBPK 
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SEMANGAT 



Bersama kita bisa! 

untuk Indonesia Sejahtera, bebas gizi buruk dan 

pembangunan desa. 


TERIMA KASIH 



















